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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data yang telah diolah dan di analisis oleh 

peneliti, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

Model utilitas kemauan masyarakat dalam menggunakan angkutan 

umum di Kota Padang pasca kebijakan ppkm level 3 dipilih model yang 

terbaik dari beberapa model yang ada yaitu Y(AUK-AUO)  = 0,656 – 0,038 

X1 – 0,056 X2 + 0,644 X3 dengan X1 merupakan selisih waktu tempuh 

perjalanan, X2 merupakan selisih tarif perjalanan, dan X3 merupakan 

protokol kesehatan. 

Dari hasil uji sensitivitas terhadap semua atribut penelitian, 

diketahui bahwa atribut selisih waktu tempuh perjalanan dan selisih tarif 

perjalanan memiliki nilai peluang semakin kecil apabila selisish waktu 

tempuh dan selisih tarif perjalanan menggunakan angkutan umum 

konvensional lebih besar dibandingkan angkutan umum online. 

Sedangkan untuk atribut protokol kesehatan bersifat generik, yang artinya 

peluang masyarakat menggunakan angkutan umum konvensional lebih 

besar apabila angkutan umum konvensional tersebut menerapkan 

protokol kesehatan. 

Berdasarkan penelitian ini, atribut yang memiliki pengaruh paling 

besar terhadap peluang masyarakat menggunakan angkutan umum 

konvensional yaitu atribut selisih tarif perjalanan. 
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5.2. Saran 

1. Pemerintah Kota Padang disarankan harus lebih tegas dalam 

menerapkan protokol kesehatan, khususnya pada angkutan umum 

di Kota Padang agar kemungkinan penularan virus covid-19 bisa 

diminimalisir. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, apabila peneliti menggunakan survei 

kuisioner disarankan untuk melakukan survei wawancara dengan 

tetap meneraokan protokol kesehatan. Proses pengumpulan data 

akan lebih efisien dan akurat apabila dilakukan dengan survei 

wawancara. Selain itu, peneliti dan responden dapat melakukan 

interaksi dengan baik sehingga jawaban yang diperoleh lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


